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SUMMARY 

 

IHZA BASTARI CAHYA. Evaluation on Growth Production and Selection to 

Select Parental Plants of Black Rice (Oryza sativa L. indica) Accessions of IP 

6.8.4 And IP 6.8.3 In Swampy Land Area  (Supervised by E.S HALIMI). 

 

This study aims to evaluate  growth and production of black rice (Oryza 

sativa L. indica) accession  of IP 6.8.4 and IP 6.8.3, and to select superior plants to 

be patental plants for new varieties. The research was carried out at swampy land 

in Lorong Kedukan Bukit II, Palembang from June to December 2022. Data were 

analyzed according to “two sample t-test” by using computer program of 

Statistical Analysis System (SAS). Research on IP 6.8.4 accession included 111 

plants and resulted in 17 plants and on IP 6.8.3 accessions included 100 plants and 

resulted in 16 plants. Data analysis indicated that, in general, accessions of IP 

6.8.4  and IP 6.8.3, were able to grew well in swampy land area. Both accessions 

had about similar yield, flowering and harvesting time, and some grain characters, 

but they had different growth, in which, IP 6.8.4 accession had higher and more 

homogen plant height than IP 6.8.3 accession. Selection on IP 6.8.3 accession 

resulted 4 plants of number 7, 1, 43 and 83 and on IP 6.8.3 accession resulted on  

number 67, 12, 40 and  57 to be parental plants. Yied potential of these selected 

plants reached  about 1,50 ton dry grain  per ha. 

 

Keywords: Black-rice, growth, production, selection. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

 

IHZA BASTARI CAHYA. Evaluasi Pertumbuhan dan Produksi serta Seleksi 

untuk Memilih Tanaman Induk Padi Beras Hitam (Oryza sativa L. indica) Aksesi 

IP 6.8.4 dan IP 6.8.3 pada Lahan Rawa Lebak (Dibimbing ole E.S HALIMI). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan produksi 

padi beras hitam (Oryza sativa L. indica) aksesi IP 6.8.4 dan aksesi IP 6.8.3, 

melakukan seleksi tanaman untuk dijadikan calon tanaman induk dalam 

pengembangan varietas baru. Penelitian dilaksanakan di lahan rawa lebak wilayah 

Lorong Kedukan Bukit II, Palembang pada bulan Juni sampai Desember 2022. 

Analisis data pada penelitian ini mengunakan uji “two sample t-test”, yang 

perhitungannya menggunakan program komputer Statistical Analysis System 

(SAS). Penelitian pada aksesi IP 6.8.4 meliputi sebanyak 111 tanaman dan 

menghasilkan 17 tanaman dan pada  Aksesi IP 6.8.3 sebanyak 100 tanaman dan  

mengasilkan 16 tanaman. Hasil analisis data menunjukkan bahwa padi beras 

hitam aksesi IP 6.8.4 dan aksesi IP 6.8.3, secara umum dapat tumbuh dengan baik 

dilahan rawa lebak. Kedua aksesi tersebut memiliki potensi produksi, karakter 

gabah, umur berbunga dan panen yang relatif sama, namun memiliki pertumbuhan 

yang berbeda, dimana aksesi IP 6.8.4 memiliki tinggi tanaman lebih tinggi dan 

lebih seragam dari aksesi IP 6.8.3. Hasil seleksi pada aksesi IP 6.8.3 menghasilkan 

4 nomor tanaman yaitu nomor 7, 1, 43 dan 83 dan pada aksesi IP 6.8.3 

mengasilkan nomor tanaman 67, 12, 40 dan 57 untuk dijadikan sebagai tanaman 

induk. Potensi produksi dari tanaman induk terpilih ini mencapai 1,50 ton gabah 

kering per ha. 

 

Kata Kunci : Padi, beras-hitam, pertumbuhan, produksi, seleksi 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Tanaman padi (Oryza sativa) adalah tanaman penghasil beras yang dimana 

merupakan makanan pokok masyarakat di Indonesia dan beberapa negara lainnya.  

Kebutuhan beras untuk memenuhi kebutuhan pangan selalu meningkat setiap 

tahunnya dengan pertambahan jumlah penduduk (Saadah et al., 2013). Menurut 

Badan Pusat Statistik (2021),  produksi padi di sumatera selatan pada tahun 2019 

yaitu sebesar 2.603.396,24 ton.  Pada ditahun 2020 terjadi peningkatan yaitu 

sebesar 2.743.059,68 ton, namun  pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 

2.540.944,30 ton. 

Indonesia memiliki banyak sekali varietas padi salah  satunya  yaitu  padi  

hitam (Oryza  sativa. L) yang merupakan  salah  satu jenis  beras  yang  mulai  

eksis di  masyarakat  dan dikonsumsi karena memiliki banyak manfaat untuk 

kesehatan yang mempunyai kandungan antosianin yang tinggi yaitu sebagai 

antioksidan, meningkatkan kesehatan mata, mencegah penyakit jantung, anti 

diabetes, anti radang, dan anti kanker (Ifadah et al., 2021 ). Padi beras hitam 

mempunyai kandungan antosianin yang memberikan warna merah, biru atau 

keunguan pada bunga, buah dan sayuran (Abdullah, 2017). Kandungan pigmen 

antosianin, fitokimia dan fenolik pada padi banyak terdapat pada bagian 

endosperm dan aleuron pada padi (Wanti  et al., 2015 ). Padi hitam sendiri 

memiliki kelemahan diantara yaitu umur tanaman panjang, habitus tanaman 

tinggi, dan gabah yang dihasilkan rendah. (Kristamtini et al., 2016 ). Lebih lanjut 

menurut Halimi et al (2018) varietas lokal padi beras hitam memiliki kualitas 

beras yag relatif rendah sebagai akibat dari keragaman dalam waktu kematangan 

gabah pada malai yang sama tidak serempak.  

Budidaya tanaman padi dapat dilakukan pada lahan kering sebagai padi 

gogo atau pada lahan basah, seperti sawah dan rawa lebak. Sistem budidaya 

tanaman padi dilahan rawa lebak sangat dipengaruhi oleh tata air yang masih 

belum terkendali, yang menyebabkan pada saat musim hujan areal persawahan 

terendam banjir yang cukup dalam dan dalam waktu cukup lama. Hal itu 

merupakan suatu kendala yang menyebabkan rendahnya produksi padi di lahan
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lebak. Upaya pengembangan lahan rawa lebak untuk budidaya tanaman padi, 

membutuhkan varietas unggul nasional dan lokal yang toleran cekaman 

rendaman, dan juga untuk penambahan unsur hara ke dalam tanah diharapkan 

mampu meningkatkan kesuburan tanah dan juga ketahanan tanaman saat terendam 

waktu banjir (Sulaiman et al., 2016). Lahan rawa lebak mempunyai potensi dan 

peluang sangat besar untuk mengembangkan usaha tani dengan memerhatikan 

kondisi lahan dan memanfaatkan teknologi yang ramah lingkungan (Pujiharti, 

2017).  

Seleksi massa  merupakan  salah  satu dari seleksi  yang digunakan untuk 

memurnikan suatu kultivar baru  baik  itu  hasil  persilangan  ataupun  hasil dari 

adaptasi. Seleksi massa mempunyai keunggulan     yaitu     menghasilkan     suatu 

varietas yang mampu beradaptasi luas  dan  lebih  cepat  menyesuaikan  dengan 

lingkungan  yang  beragam (Syukur et  al., 2015). Seleksi Massa terdiri dari 2 

yaitu seleksi massa positif dan negatif, seleksi massa positif yaitu melakukan 

seleksi dengan cara memilih tanaman yang baik fenotipenya dari suatu populasi 

tanaman yang ada berdasarkan karakter tanaman atau varietas yang asli. Seleksi 

Massa Negatif yaitu melakukan seleksi dengan cara menghilangkan atau 

membuang semua tanaman yang tidak terpilih dari suatu populasi tanaman yang 

ada berdasarkan karakter tanaman atau varietas yang asli  (Kartahadimaja  et al., 

2021). 

Pada penelitian ini akan dilakukan evaluasi pertumbuhan serta seleksi massa 

pada kedua aksesi yaitu aksesi IP 6.8.4 dan aksesi IP 6.8.3 hasil persilangan padi 

beras hitam purwokerto dan inpara 5. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

pertumbuhan dan produksi padi beras hitam dan melakukan seleksi massa untuk 

memilih tanaman induk sebagai varietas baru 

 

1.2   Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mengevaluasi pertumbuhan dan produksi padi beras hitam (Oryza sativa L. 

indica) aksesi IP 6.8.4 dan aksesi IP 6.8.3 



3 
 

 

Universitas Sriwijaya 
 

b. Melakukan seleksi massa untuk memilih tanaman induk bagi pelaksanaan 

program pemuliaan  padi beras hitam pada jurusan Budidaya Pertanian 

Fakultas Pertanian Unsri. 

 

1.3    Hipotesis  

Hipotesis penelitian ini yaitu diduga bahwa dari kedua aksesi padi beras 

hitam yaitu Aksesi IP 6.8.4 dan IP 6.8.3 yang merupakan hasil persilangan dari 

padi Beras Hitam Purwokerto dan varietas padi inpara 5 dapat dipilih beberapa 

tanaman yang memiliki sifat unggul yang dapat dijadikan sebagai tanaman induk 

pada penelitian selanjutnya. 
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